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Abstrak—Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas usaha UMKM
gula merah nira kelapa di Pulau Sebesi melalui integrasi administrasi bisnis dan literasi pajak berbasis
kolaborasi dengan pemerintah desa. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM meliputi pencatatan keuangan
yang belum tertib, rendahnya pemahaman administrasi usaha, serta minimnya literasi perpajakan yang
berdampak pada keterbatasan akses pembiayaan dan legalitas usaha. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif melalui pelatihan, pendampingan, dan koordinasi lintas pemangku kepentingan desa.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap pencatatan administrasi bisnis
sederhana, kesadaran kewajiban pajak UMKM, serta terbentuknya sinergi antara UMKM dan pemerintah desa
dalam mendukung keberlanjutan usaha. Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan tata kelola UMKM berbasis
potensi lokal dan mendorong kemandirian ekonomi masyarakat Pulau Sebesi.

Kata Kunci: UMKM, administrasi bisnis, literasi pajak, gula merah, kolaborasi desa

Abstract—This community service activity aims to strengthen the business capacity of coconut sap brown sugar
MSMEs on Sebesi Island through the integration of business administration and tax literacy based on
collaboration with the village government. The main problems faced by MSMEs include inadequate financial
record-keeping, low understanding of business administration, and limited tax literacy, which affect access to
financing and business legality. The implementation method employs a participatory approach through
training, mentoring, and coordination among village stakeholders. The results indicate an improvement in
MSME actors’ understanding of basic business administrative records, increased awareness of MSME tax
obligations, and the establishment of synergy between MSMEs and the village government in supporting
business sustainability. This activity contributes to strengthening MSME governance based on local potential
and encourages the economic self-reliance of the Sebesi Island community.

Keywords: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs); business administration; tax literacy; palm
sugar; village collaboration

1. PENDAHULUAN

UMKM gula merah berbahan baku nira kelapa merupakan salah satu potensi unggulan
ekonomi masyarakat Pulau Sebesi. Produk ini tidak hanya berperan sebagai sumber pendapatan
utama bagi sebagian besar rumah tangga, tetapi juga mencerminkan nilai budaya, tradisi, serta
kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun-temurun(Sundari & Lestari, 2022). Proses
produksi gula merah nira kelapa masih didominasi oleh metode tradisional yang memanfaatkan
pengetahuan lokal, sehingga keberadaannya memiliki makna ekonomi sekaligus sosial-budaya bagi
masyarakat setempat. Dengan karakteristik tersebut, UMKM gula merah memiliki peluang besar
untuk dikembangkan sebagai produk unggulan daerah yang berdaya saing. Namun demikian,
potensi tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan pengelolaan usaha yang
memadai, khususnya dalam aspek administrasi bisnis (Sono et al., 2023). Sebagian besar pelaku
UMKM gula merah di Pulau Sebesi masih menjalankan usahanya secara informal dan sederhana,
tanpa sistem pencatatan keuangan yang terstruktur.

Praktik pencampuran keuangan usaha dan keuangan rumah tangga masih sering ditemukan,
sehingga pelaku usaha kesulitan dalam mengetahui kondisi keuangan riil, menghitung biaya
produksi secara akurat, serta menentukan harga jual yang kompetitif. Kondisi ini berimplikasi pada
lemahnya perencanaan usaha dan rendahnya kemampuan untuk mengembangkan skala produksi
secara berkelanjutan. Selain permasalahan administrasi bisnis, rendahnya literasi perpajakan juga
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menjadi tantangan signifikan bagi pelaku UMKM. Sebagian pelaku usaha belum memahami
kewajiban perpajakan yang melekat pada aktivitas usaha, termasuk jenis pajak yang relevan, tata
cara pelaporan, serta manfaat kepatuhan pajak bagi keberlangsungan usaha. Minimnya pemahaman
ini seringkali menimbulkan persepsi negatif terhadap pajak, sehingga pelaku UMKM cenderung
menghindari aspek perpajakan dalam pengelolaan usahanya (Rozi, 2025). Padahal, literasi pajak
yang baik dapat membuka akses pelaku UMKM terhadap berbagai program pemerintah, seperti
bantuan usaha, subsidi, pelatihan, dan pembiayaan formal dari lembaga keuangan.

Keterbatasan dalam administrasi bisnis dan literasi pajak tersebut berdampak langsung pada
daya saing UMKM gula merah nira kelapa di Pulau Sebesi. Pelaku usaha mengalami kesulitan dalam
memenuhi persyaratan administratif untuk mengakses permodalan, menjalin kemitraan, maupun
mengikuti program pemberdayaan ekonomi yang disediakan oleh pemerintah dan pihak terkait.
Akibatnya, potensi ekonomi lokal yang seharusnya dapat menjadi penggerak kesejahteraan
masyarakat belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis dan
berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas pelaku UMKM melalui integrasi administrasi bisnis dan
literasi pajak. Pendekatan kolaboratif dengan pemerintah desa menjadi langkah penting dalam
menciptakan ekosistem usaha yang kondusif (Aditya, 2024). Pemerintah desa memiliki peran
strategis dalam menyediakan regulasi pendukung, memfasilitasi pendampingan, serta menjembatani
pelaku UMKM dengan program-program pemberdayaan ekonomi lokal.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM gula merah nira kelapa di Pulau Sebesi dalam pengelolaan
administrasi bisnis dan pemahaman literasi pajak (Aji et al., 2025). Melalui pendekatan kolaboratif
dengan pemerintah desa, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong terciptanya UMKM yang lebih
tertib administrasi, patuh pajak, serta memiliki daya saing dan keberlanjutan usaha yang lebih baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menerapkan pendekatan partisipatif dan kolaboratif
yang melibatkan mitra kegiatan, yaitu UMKM Gula Merah Pulau Sebesi dan Pokdarwis Pulau
Sebesi, pemerintah desa, serta tim pengabdian. Tahapan kegiatan meliputi:
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Monitoring dan
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keberlanjutan dan
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Gambar 1.1 Siklus Peningkatan UMKM
Gambar tersebut menggambarkan siklus peningkatan UMKM sebagai metode pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan berkelanjutan,
yang diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui diskusi dan observasi lapangan untuk
memahami permasalahan serta potensi UMKM dan Pokdarwis, dilanjutkan dengan pelatihan
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administrasi bisnis yang mencakup pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan biaya dan
pendapatan, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi agar pengelolaan usaha lebih tertib dan
terukur, kemudian pelatihan literasi pajak UMKM untuk meningkatkan pemahaman tentang jenis
pajak, manfaat kepatuhan pajak, dan tata cara pelaporan pajak sederhana guna mendukung legalitas
dan keberlanjutan usaha, selanjutnya dilakukan pengembangan produk melalui peningkatan nilai
tambah dan pengemasan gula merah dalam bentuk kotak yang lebih menarik dan siap pasar, yang
diperkuat dengan promosi digital melalui pembuatan dan pemostingan konten produk serta potensi
desa di media sosial bersama Pokdarwis, dan diakhiri dengan monitoring dan evaluasi untuk
memastikan seluruh kegiatan berjalan efektif serta berkelanjutan sebagai dasar perbaikan dan
penguatan program pada siklus berikutnya (Kelvinia et al., 2021).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman dan kesadaran pelaku UMKM gula merah nira kelapa di Pulau Sebesi
terhadap pentingnya pengelolaan administrasi bisnis yang tertib dan sistematis. Sebelum kegiatan
dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki pencatatan usaha yang jelas dan
cenderung mengelola keuangan secara informal (Aghitsni & Busyra, 2022). Setelah mengikuti
rangkaian pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan
sederhana yang mencakup aspek produksi, penjualan, biaya operasional, dan keuntungan usaha.
Penerapan pencatatan ini membantu pelaku usaha dalam memahami kondisi keuangan usaha secara
lebih akurat serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha.

Gambar 1. Pemaparan Materi Literasi Keuangan

Selain peningkatan pada aspek administrasi bisnis, kegiatan ini juga berdampak positif
terhadap peningkatan literasi pajak pelaku UMKM. Pelaku usaha memperoleh pemahaman dasar
mengenai konsep pajak UMKM, jenis pajak yang relevan, serta manfaat kepatuhan pajak bagi
keberlangsungan dan pengembangan usaha. Meskipun belum seluruh pelaku UMKM langsung
memenuhi kewajiban perpajakan secara penuh, terdapat kesiapan dan komitmen untuk
melaksanakannya secara bertahap sesuai dengan kapasitas usaha masing-masing. Hal ini
menunjukkan perubahan sikap yang lebih positif terhadap perpajakan sebagai bagian dari
pengelolaan usaha yang profesional (Alansori & Listyaningsih, 2022).

Kolaborasi antara tim pelaksana kegiatan, pemerintah desa, dan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) memberikan dampak yang nyata dalam menciptakan lingkungan usaha yang lebih
kondusif. Pemerintah desa berperan aktif sebagai fasilitator dalam pendataan pelaku UMKM,
sosialisasi kebijakan yang mendukung pengembangan usaha lokal, serta sebagai penghubung antara
pelaku UMKM dengan berbagai program pemberdayaan ekonomi yang tersedia (Aji et al., 2025).
Sementara itu, keterlibatan Pokdarwis mendorong terjadinya sinergi antara pengembangan produk
UMKM dan promosi potensi pariwisata desa, sehingga produk gula merah nira kelapa tidak hanya
diposisikan sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas lokal Pulau Sebesi.

Luaran utama dari kegiatan ini meliputi dua aspek utama. Pertama, tersedianya produk gula
merah dalam kemasan kotak sebagai hasil pengembangan UMKM Gula Merah Pulau Sebesi yang
memiliki nilai jual lebih tinggi dan tampilan yang lebih menarik bagi konsumen. Kedua,
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terlaksananya pemostingan konten promosi produk UMKM dan potensi lokal Pulau Sebesi melalui
media sosial yang dikelola oleh Pokdarwis. Luaran tersebut diharapkan dapat memperluas
jangkauan pemasaran, meningkatkan daya saing produk, serta mendukung keberlanjutan UMKM
gula merah nira kelapa sebagai produk unggulan lokal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan
bahwa penguatan administrasi bisnis dan literasi pajak pada UMKM gula merah nira kelapa di Pulau
Sebesi merupakan langkah awal yang strategis dalam mendorong profesionalisme dan keberlanjutan
usaha. Namun demikian, agar dampak kegiatan ini dapat berlangsung secara jangka panjang dan
berkelanjutan, diperlukan sejumlah langkah lanjutan yang bersifat sistematis dan terintegrasi.

Pertama, diperlukan pendampingan lanjutan secara berkala untuk memastikan konsistensi
pelaku UMKM dalam menerapkan pencatatan administrasi bisnis dan pengelolaan keuangan usaha.
Pendampingan ini dapat difokuskan pada peningkatan kemampuan analisis sederhana, seperti
perhitungan harga pokok produksi, penentuan harga jual, dan evaluasi keuntungan usaha. Kedua,
peningkatan literasi pajak perlu dilanjutkan melalui sosialisasi teknis yang lebih mendalam,
termasuk pendampingan pendaftaran NPWP, pemahaman tarif pajak UMKM, serta simulasi
pelaporan pajak sederhana yang sesuai dengan skala usaha pelaku UMKM. Ketiga, peran
pemerintah desa perlu diperkuat melalui penyusunan kebijakan atau program desa yang secara
khusus mendukung pengembangan UMKM gula merah sebagai produk unggulan lokal. Pemerintah
desa dapat menginisiasi database UMKM yang terintegrasi, memfasilitasi akses permodalan, serta
menjalin kerja sama dengan instansi terkait. Keempat, sinergi dengan Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) perlu dikembangkan lebih lanjut melalui strategi pemasaran digital yang berkelanjutan,
penguatan branding produk lokal, serta integrasi produk UMKM dalam paket wisata desa.

Dengan implementasi langkah-langkah tersebut, diharapkan UMKM gula merah nira kelapa
di Pulau Sebesi tidak hanya mampu meningkatkan daya saing dan nilai tambah produk, tetapi juga
berkontribusi secara signifikan terhadap pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan
berkelanjutan.
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